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Abstrak
 

Ikatan-ikatan pada struktur sosial dan budaya masyarakat Saniangbaka yang berdasarkan kepercayaan

anggotanya telah mampu menciptakan kekuatan sosial-ekonomi pada masyarakat Saniangbak secara

keseluruhan. Pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada Kapital Sosial yang tertambat pada struktur

sosial masyarakat Minangkabau, yaitu dalam bentuk organisasi warga Saniangbaka di Jakarta. Dalam

membahas hal tersebut diteliti a). Apakah struktur sosial dan budaya Minangkabau berpengaruh terhadap

struktur dan organisasi IWS di Jakarta, b). Apakah dari struktur sosial dan budaya Minangkabau dan struktur

organisasi IWS di Jakarta itu muncul kapital-kapital sosial yang fungsional, c). Apakah dari struktur budaya

itu muncul kapital-kapital budaya.

 

Adapun tujuan penelitian pada tesis ini adalah sebagai berikut: a). Untuk mengidentifikasi kapital sosial

yang tertambat pada struktur sosial Minang dan organisasi IWS, b). Untuk mengidentifikasi kapital budaya

Minang dan organisasi IWS, c). Untuk mengidentitikasi fungsi kapital sosial bersama kapital-kapital lainnya

dalam mencapai tujuan-tujuan orang Saniangbaka di Jakarta.

 

Kajian ini di teliti dengan menggunakan kerangka berfikir tentang ikatan struktur sosial-budaya masyarakat

Saniangbaka mengenai kapital sosial sebagai suatu nilai Mutual Trust (kepercayaan) antara anggota

masyarakat terhadap pemimpinnya. Kapital sosial didefinisikan sebagai institusi sosial yang melibatkan

jaringan (networks), norrna-norma (norms), dan kepercayaan sosial (social trust) yang mendorong pada

sebuah kolaborasi sosial (koordinasi dan kooperasi) untuk kepentingan bersama. (Putnam: 1993) Putnam (

l993B: 3) juga melihat bahwa struktur sosial dalam bentuk jaringan "Civic Engagement" dapat mernfasilitasi

koordinasi dan komunikasi, serta komunitas. Jaringan Civic Engagement seperti: relasi-relasi ketetanggaan,

koperasi-koperasi, perkumpulan massa partai, kelompok-kelompok olahraga, dan assosiasi-assosiasi yang

Iain, menggambarkan interaksi horizontal yang intensif.  Sebab itu, secara hipotetik Putnam (1993a: 173)

menyatakan semakin padatjaringan-jaringan di dalam komunitas, semakin mungkin warga warga bekerja

sama untuk memperoleh manfaat secara bersama-sama (mutual benefit).

 

Pendekatan penelitian kali ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilakukan pada warga Saniangbakar di Jakarta yang berasal dari Saniangbaka Kabupaten

Solok-Sumatera Barat. Penggalian data dan informasi dilakukan pada organisasi masyarakat Saniangbaka di

Jakarta yaitu dalam organisasi Ikatan Warga Saniangbakar (IWS). Kelompok-kelompok yang berada dalam

organisasi tersebut dijadikan subjek penelitian karena mereka tergabung dalarn Ikatan Warga Saniangbakar

yang telah lama menjalani semua aktifitas masyarakat Saniangbakar di Jakarta.

 

Dalam penelitian ini, dipilah yang menjadi informan dalam melengkapi informasi tentang Warga
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Saniangbakar di Jakarta Adapaun Informan yang dituju terbagi atas dua yaitu informan kunci (key

informan) dan informan biasa. Informan Kunci dilakukan dengan metode wawancara mendalam (indepth

inrerview) Pengumpulan data penelitian yang dilalcukan pada metode kualitatif. Pertama, data atau

informasi yang di dapat melalui wawancara mendalam (indepth Interview). Kedua. peneliti juga melakukan

pengarnatan lapangan atau observasi untuk menambah informasi. Untuk menambah informasi dilakukan

wawancara dengan melakukan kuisioner dan pengamatan yang mana peneliti ikut berperan serta. Dengan

didapatkannya data lapangan, maka kemudian dilakukan analisa data hasii penelitian mulai dari reduksi

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Huberman dan Miles, 1994: 428-429). Data yang ada

dipilah-pilah, hasil penelitian kemudian dikelompokkan kedalam pola-pola, kategori-kategori, atau tema-

tema tertentu (Creswell, 1994: 154).

 

Hasil penelitian didapat bahwa struktur sosial-budaya yang melekat kuat pada individu-individu dalam

masyarakat Saniangbaka, memunculkan kapital-kapital yang berfungsi sebagai pemersatu dan pendorong

kesejahteraan masyarakat Saningbakar. Jadi masih ada struktur sosial-budaya pada masyarakat Saniangbaka

di perantauan. Jaringan-jaringan yang terbentuk, berbentuk jaringan kerjasama anggota-anggota Ikatan

Warga Saniangbaka, baik dengan anggotanya sendiri maupun dengan anggota organisasi dan masyarakat

lain secara informal ataupun formal, seperti: Perdagangan dan organisasi yang berperan rneningkatkan

kesejahteraan anggota Ikatan warga Saniangbaka. Kapital sosial masyarakat Saniangbaka juga membentuk

kapital fisik, kapital Manusia dan kapital-kapital lainnya: Agama, bahasa dan perdagangan.


